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Abstrak

Selama beberapa dekade terakhir, teori pembelajaran yang ada telah
berkembang pesat, membawa perubahan signifikan dalam cara pendidikan
dipahami dan diimplementasikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis secara konseptual bagaimana konsep dasar ilmu pendidikan,
Implementasi teori pembelajaran modern, serta implikasi penerapan pendekatan
pembelajaran modern dalam konteks pendidikan. Metode pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dasar ilmu
pendidikan yang mencakup prinsip-prinsip, teori, dan konsep-konsep
fundamental dalam pendidikan, memainkan peran yang sangat penting dalam
pengembangan teori pembelajaran modern. Implementasinya dalam konteks
teori pembelajaran modern, dasar ilmu pendidikan memandu pengembangan
pendekatan dan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan
tuntutan masyarakat dan teknologi saat ini. Implikasinya adalah untuk
membantu pendidik, pengambil kebijakan, dan praktisi pendidikan dalam
merancang pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan
konteks zaman sekarang. Penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga
dalam memahami hubungan yang kompleks antara dasar ilmu pendidikan dan
teori pembelajaran modern, serta mendorong untuk mengembangkan ilmu
pendidikan agar tetap relevan dalam menghadapi perubahan dalam dunia
pendidikan yang dinamis.

Kata kunci: Konseptual Dasar, Ilmu Pendidikan, Teori, Pembelajaran Modern

Abstract

Over the past few decades, existing learning theories have evolved rapidly,
bringing about significant changes in the way education is understood and
implemented. The aim of this research is to conceptually analyze the basic
concepts of educational science, the implementation of modern learning theories,
and the implications of applying modern learning approaches in the educational
context. The approach method used in this research is a qualitative approach with
a type of library research. The research results show that the basic science of
education, which includes principles, theories, and fundamental concepts in
education, plays a very important role in the development of modern learning
theories. The implementation in the context of modern learning theory, the basic
science of education guides the development of learning approaches and
strategies that are more effective and relevant to the demands of today's society
and technology. The implication is to help educators, policymakers, and
educational practitioners design learning approaches that are more effective and
relevant to today's context. This research provides a valuable contribution to
understanding the complex relationship between the basic science of education
and modern learning theory, as well as encouraging the development of
educational science so that it remains relevant in facing changes in the dynamic
world of education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu pilar penting dalam pembentukan individu dan
perkembangan masyarakat (Romlah & Rusdi, 2023). Untuk mencapai tujuan
pendidikan yang efektif, pemahaman yang kuat tentang konsep dasar ilmu
pendidikan sangatlah krusial. Konsep-konsep dasar ini, seperti tujuan pendidikan,
metode pengajaran, kurikulum, evaluasi, dan berbagai faktor lainnya, membentuk
kerangka kerja yang mengarahkan proses pendidikan (Lazwardi, 2017).

Selama beberapa dekade terakhir, teori pembelajaran yang ada telah
berkembang pesat, membawa perubahan signifikan dalam cara pendidikan
dipahami dan diimplementasikan. Teori-teori pembelajaran modern, seperti
konstruktivisme, pembelajaran berbasis proyek, dan pendekatan kolaboratif, telah
mempengaruhi praktik pendidikan di seluruh dunia (Saksono et al., 2023). Guru
menekankan peran aktif siswa dalam pembelajaran, berfokus pada pemahaman
mendalam, serta merangsang pemikiran kreatif dan analitis. Namun, untuk
mengimplementasikan teori-teori pembelajaran modern ini secara efektif, sangat
penting memahami konsep dasar ilmu pendidikan yang mendasarinya. Konsep-
konsep tersebut disesuaikan dengan prinsip pembelajaran modern untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Dasar ilmu pendidikan mengacu pada konsep-konsep, prinsip-prinsip, teori-
teori, dan kerangka kerja yang membentuk landasan teoritis dan filosofis dari
bidang ilmu pendidikan (Setiawan, Apri Irianto, & Rusminati, 2021). Ini adalah
pemahaman fundamental tentang prinsip-prinsip yang membimbing praktek-
praktek pendidikan dan membentuk landasan bagi pengembangan strategi
pengajaran, kurikulum, dan kebijakan pendidikan. Beberapa komponen penting
dalam dasar ilmu pendidikan antara lain: Tujuan pendidikan, proses
pembelajaran, metode pengajaran, evaluasi dan penilaian, kurikulum,
perkembangan sosial dan psikologis, kebijakan pendidikan, etika pendidikan,
kepemimpinan guru, dan profesionalisme Guru (Anwar, 2020).

Dasar ilmu pendidikan membantu membentuk pemahaman tentang prinsip
dan konsep yang mendasari praktek pendidikan yang efektif (Andriani &
Wakhudin, 2020). Hal ini juga berfungsi sebagai landasan bagi pengambilan
keputusan dalam merancang program pendidikan, mengembangkan kurikulum,
dan membentuk kebijakan pendidikan. Pemahaman yang kuat tentang dasar ilmu
pendidikan sangat penting bagi para pendidik dan praktisi pendidikan untuk
menjalankan tugas dengan efektif dan berkontribusi pada perkembangan siswa.

Sementara teori pembelajaran modern adalah adalah kerangka kerja
konseptual yang mendasari praktik pembelajaran dan pengajaran yang lebih
kontemporer dan berfokus pada cara manusia belajar (Nurfitriyanti, 2016). Teori-
teori pembelajaran modern memandang pembelajaran sebagai proses aktif yang
melibatkan siswa dalam pembangunan pemahaman sendiri, berbeda dengan
pendekatan tradisional yang lebih berpusat pada guru dan pemindahan informasi
(Habsy, 2022). Ciri utama dari teori pembelajaran modern adalah: Aktivitas siswa,
konstruktivisme, kolaborasi, pembelajaran berpusat pada masalah, pembelajaran
berbasis proyek, kemandirian belajar, dan pemahaman yang mendalam (Muzakki,
2021).

Terdapat beberapa teori pembelajaran modern, diantaranya yaitu:
Konstruktivisme, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kolaboratif,
pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran berpusat pasa siswa (M. Z. Arifin
& Setiawan, 2020). Teori pembelajaran modern telah membantu mengubah
pendekatan pendidikan dari model yang berpusat pada guru dan penerimaan pasif
informasi menjadi model yang lebih berfokus pada siswa dan pembangunan
pemahaman yang mendalam. Penerapan teori-teori ini dalam pendidikan dapat
membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dan persiapan siswa untuk
menghadapi tantangan dunia yang terus berubah.
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Penelitian relevan sebagai literatur review dalam penelitian ini tercermin
dalam hasil penelitian terdahulu. Salah satunya adalah penenlitian yang dilakukan
oleh (Budiyanto, Waluyo, & Mokhtar, 2016) tentang implementasi salah satu model
pembelajaran modern yaitu saintifik dalam pembelajaran. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan implementasi antara pembalajaran
saintifik di sekolah dasar dan di sekolah menengah pertama. Penelitian tersebut
jelas membahas tentang perbandingan penerapan saintifik sebagai model
pembelajaran modern di sekolah dasar dan sekolah menengah.

Penelitian berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Febriyanti,
2021), dimana dalam penelitiannya menjelaskna secara konseptual tentang konsep
pendidikan perspektif Ki Hajar Dewantara. Hasilnya menunjukkan bahwa konsep
yang ditawarkan adalah tentang pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara yaitu:
yaitu tujuan jasmani, akal, rohani, dan sosial. Ki Hajar Dewantara juga
menyebutkan bahwa peran pendidik merupakan sebagai fasilitator dan motivator.

Meskipun ada penelitian sebelumnya tentang konsep dasar ilmu pendidikan
dan teori-teori pembelajaran modern secara terpisah, ada kebutuhan yang
mendalam untuk menganalisis keterkaitan antara keduanya. Penelitian ini akan
mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan kunci sebagai rumusan masalah yaitu:
bagaimana konsep dasar ilmu pendidikan dalam penerapan teori pembelajaran
modern dalam praktik pendidikan, dan bagaimana Implementasi teori
pembelajaran modern dalam praktik pendidikan, serta bagaimana implikasi
penerapan pendekatan pembelajaran modern dalam konteks pendidikan.

Dengan menjelajahi konsep dasar ilmu pendidikan dalam perspektif teori
pembelajaran modern, penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang bagaimana pendidikan dapat disempurnakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik dan lebih relevan dalam era
pendidikan yang terus berkembang. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan yang signifikan bagi perkembangan
pendidikan dan pemahaman ilmu pendidikan dalam konteks zaman yang terus
berubah.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (Khilmiyah, 2016). Metode penelitian
kepustakaan, juga dikenal sebagai penelitian pustaka atau penelitian
perpustakaan, adalah pendekatan penelitian yang mengandalkan sumber-sumber
tertulis atau literatur sebagai sumber utama data (Zed, 2008). Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis informasi yang
telah ada dalam literatur yang relevan dengan topik penelitian.

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan analisis konseptual yang
komprehensif untuk menggali hubungan antara konsep-konsep dasar ilmu
pendidikan dengan prinsip-prinsip dan praktik pembelajaran modern. Tahapan
penting yang dilakukan peneliti dalam penelitian kepustakaan yaitu: memilih topik
penelitian, pencarian sumber literatur, melakukan evaluasi sumber-sumber
literatur, melakukan analisis litertaur, dan menampilkan data penelitian (Pradana,
Chandra, Fahmi, Casman, & Dewi, 2021).

Peneliti terlebih daulu mencari dan mengumpulkan sumber untuk dilakukan
penesuaian antara judul literatur dengan topik penenlitan. Setelah literatur
terkumpul berdasarkan topik penelitian, peneliti melanjutkan pencarian data yang
relevan topik penelitian dan mencataat poin-poin penting hasil telaah literatur.
Semua proses tersebut kemudian diakhiri dengan memverivikasi data penelitian
yang telah diambil untuk ditampilkan dalam penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Dasar Ilmu Pendidikan

[Imu pendidikan adalah studi yang berfokus pada penyelidikan, analisis, dan
pemahaman tentang proses pendidikan. Ini mencakup studi tentang bagaimana
orang belajar, bagaimana pendidikan dipahami dan dirancang, serta dampak
pendidikan terhadap individu, masyarakat, dan budaya. lmu pendidikan berusaha
untuk memahami dan meningkatkan sistem pendidikan dan praktik pendidikan
dengan tujuan meningkatkan hasil pendidikan dan pengembangan manusia
(Mokalu, Panjaitan, Boiliu, & Rantung, 2022). Ilmu pendidikan bertujuan untuk
memahami, meningkatkan, dan mengembangkan pendidikan dalam berbagai
konteks, mulai dari pendidikan formal di sekolah hingga pendidikan informal di
luar kelas. Tujuan utama ilmu pendidikan adalah meningkatkan kualitas
pendidikan, memahami proses pembelajaran, dan menciptakan lingkungan
pendidikan yang efektif untuk mengembangkan potensi individu dan masyarakat
secara lebih luas.

Dasar ilmu pendidikan memberikan arahan dan kerangka kerja bagi praktisi
pendidikan, termasuk guru, administrator, peneliti, dan pembuat kebijakan, untuk
merancang dan mengelola program pendidikan yang efektif. Pemahaman yang kuat
tentang dasar ilmu pendidikan membantu meningkatkan kualitas pendidikan dan
membantu mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik bagi siswa. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang dasar ilmu pendidikan, guru dapat
mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif. Guru dapat merancang
pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi siswa,
memanfaatkan metode yang sesuai dengan gaya belajar siswa, dan memotivasi
siswa untuk belajar dengan lebih baik (Magdalena, Shodikoh, Pebrianti, Jannah, &
Susilawati, 2021).

Dasar ilmu pendidikan membantu dalam perancangan dan penyesuaian
kurikulum. Guru dan pengambil kebijakan pendidikan dapat menggunakan
pengetahuan ini untuk memilih materi pelajaran yang sesuai, mengatur struktur
kurikulum yang efektif, dan mengintegrasikan metode pengajaran yang relevan
(Julaeha, 2019). Guru yang memahami dasar ilmu pendidikan dapat mengelola
kelas dengan lebih baik (Mubarok, 2022). Guru dapat merancang lingkungan kelas
yang mendukung pembelajaran, memahami perilaku siswa, dan menjalankan
disiplin dengan lebih efektif.

Pemahaman tentang dasar ilmu pendidikan memungkinkan pembuat
kebijakan untuk mengambil keputusan yang lebih baik dalam merancang
kebijakan pendidikan yang berdasarkan bukti (Rozak & Az-Ziyadah, 2021). Hal ini
dapat mengarah pada perbaikan sistem pendidikan dan pencapaian tujuan
pendidikan yang lebih baik. Pada tingkat makro, pemahaman yang kuat tentang
dasar ilmu pendidikan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Ini membantu memastikan bahwa pendidikan yang disediakan
memberikan manfaat maksimal bagi siswa dan masyarakat. Oleh karena itu,
pendidik, administrator, peneliti, dan pembuat kebijakan pendidikan perlu terus
mengembangkan  pemahaman  tentang dasar ilmu  pendidikan dan
mengintegrasikan prinsip-prinsip ini dalam praktik pendidikan. Dengan cara ini,
kita dapat terus bekerja menuju pendidikan yang lebih baik dan lebih efektif bagi
semua siswa.

Adapun komponen penting dalam dasar ilmu pendidikan antara lain: Tujuan
pendidikan, proses pembelajaran, metode pengajaran, evaluasi dan penilaian,
kurikulum, perkembangan sosial dan psikologis, kebijakan pendidikan, etika
pendidikan, kepemimpinan guru, dan profesionalisme Guru. Penjelasan tentang
komponen penting tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
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1. Tujuan Pendidikan

Dasar ilmu pendidikan mencakup pemahaman tentang tujuan-tujuan
pendidikan. Ini termasuk tujuan-tujuan umum seperti mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, sosialisasi, pemahaman konsep, dan persiapan untuk
kehidupan dewasa. Tujuan pendidikan adalah hasil atau pencapaian yang
diinginkan dari proses pendidikan (Sujana, 2019). Tujuan-tujuan ini membimbing
perancangan kurikulum, metode pengajaran, serta evaluasi pendidikan. Tujuan
pendidikan dapat berbeda di berbagai tingkat dan jenis pendidikan, tetapi secara
umum, mencakup aspek pengembangan intelektual, sosial, emosional, dan
keterampilan siswa

Perlu diperhatikan bahwa tujuan pendidikan dapat bervariasi tergantung
pada jenis pendidikan (misalnya, pendidikan dasar, pendidikan menengah, atau
pendidikan tinggi) serta konteks sosial dan budaya di mana pendidikan
berlangsung. Tujuan-tujuan ini memberikan arahan bagi para pendidik dalam
merancang pengalaman belajar yang efektif dan relevan untuk siswa.

2. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran adalah serangkaian interaksi dan kegiatan yang terjadi
saat individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, pemahaman, atau
pengalaman baru melalui pengajaran, latihan, eksperimen, atau interaksi dengan
lingkungannya. Ini adalah proses dinamis yang melibatkan berbagai komponen,
termasuk siswa, guru atau fasilitator, materi pelajaran, metode pengajaran, dan
lingkungan belajar (Anggraeni & Akbar, 2018). Ini melibatkan pemahaman tentang
bagaimana siswa belajar, bagaimana informasi disampaikan, dan bagaimana guru
dapat merancang pengalaman pembelajaran yang efektif.

Proses pembelajaran dapat bervariasi tergantung pada konteks, metode
pengajaran, dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Ini adalah proses yang
berkelanjutan di mana individu dapat terus berkembang dan belajar sepanjang
hidup. Pemahaman yang baik tentang elemen-elemen dalam proses pembelajaran
dapat membantu pendidik merancang pengalaman pembelajaran yang lebih efektif
dan relevan bagi siswa.

3. Metode Pengajaran

Metode pengajaran adalah cara atau strategi yang digunakan oleh guru atau
fasilitator dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa atau peserta didik
(Mubin, 2019). Metode ini dirancang untuk membantu siswa memahami,
menguasai, dan menerapkan pengetahuan atau keterampilan yang diajarkan.
Pemilihan metode pengajaran yang tepat sangat penting karena dapat
memengaruhi tingkat keterlibatan siswa, pemahamanya, dan keberhasilan
pembelajaran. Dasar ilmu pendidikan juga melibatkan pengetahuan tentang
berbagai metode dan pendekatan pengajaran yang dapat digunakan untuk
mengajar siswa, termasuk metode pengajaran aktif, kolaboratif, atau berbasis
proyek (Fikri, 2017).

Pemilihan metode pengajaran yang sesuai tergantung pada tujuan
pembelajaran, materi pelajaran, gaya belajar siswa, dan konteks pendidikan. Guru
sering kali menggunakan berbagai metode pengajaran dalam pengajaran untuk
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih beragam dan efektif bagi siswa.
4. Evaluasi dan Penilaian

Evaluasi dan penilaian merupakan pemahaman tentang cara menilai
pencapaian siswa dan efektivitas metode pengajaran. Evaluasi adalah proses
sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menilai data atau informasi
untuk mengevaluasi kualitas, nilai, atau efektivitas suatu program, proses, produk,
atau kinerja (Idrus, 2019). Tujuan utama dari evaluasi adalah untuk membuat
penilaian yang berdasarkan bukti dan objektif terhadap suatu hal dengan tujuan
untuk membuat keputusan yang informasional dan berdasarkan bukti.
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Evaluasi dapat mengambil berbagai bentuk, termasuk evaluasi formatif yang
dilakukan selama proses untuk memandu perbaikan dan evaluasi sumatif yang
dilakukan setelah proses untuk memberikan penilaian akhir. Metode evaluasi juga
beragam, seperti pengukuran tes, penilaian portofolio, wawancara, observasi, dan
berbagai teknik penilaian lainnya. Evaluasi bukan hanya tentang mengidentifikasi
kelemahan atau masalah, tetapi juga tentang mengenali keberhasilan, kekuatan,
dan hal-hal yang dapat dipertahankan atau ditingkatkan (Fuadiy, 2021). Evaluasi
yang baik dapat memberikan wawasan berharga yang membantu pengambilan
keputusan yang lebih baik dan perbaikan berkelanjutan dalam berbagai konteks.

Penilaian adalah proses untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi atau data untuk membuat penilaian atau keputusan
mengenai sesuatu (Fachri, 2018). Dalam konteks pendidikan, penilaian berkaitan
dengan pengukuran pencapaian belajar siswa, pemahaman tentang materi
pelajaran, dan kinerja dalam berbagai aspek pendidikan. Penilaian ini dapat
melibatkan pengukuran pengetahuan, keterampilan, sikap, dan hasil belajar
lainnya. Penilaian yang baik harus akurat, relevan, obyektif, dan dirancang untuk
memenuhi tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Dalam pendidikan yang efektif,
penilaian harus menjadi bagian integral dari proses pembelajaran yang membantu
siswa mencapai potensi.

5. Profesionalisme Guru

Profesionalisme guru dalam pembelajaran mengacu pada standar tinggi etika,
kompetensi, dan tanggung jawab yang harus dimiliki dan diterapkan oleh seorang
guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Ini mencakup perilaku, sikap,
keterampilan, dan prinsip-prinsip yang mendukung pengajaran yang efektif dan
memberikan dampak positif pada siswa serta masyarakat. Profesionalisme guru
dalam pembelajaran adalah kunci untuk memberikan pendidikan berkualitas
tinggi dan memberikan dampak positif yang besar pada masa depan siswa
(Sulastri, Fitria, & Martha, 2020). Guru yang profesional berperan penting dalam
membentuk generasi muda dan menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif,
aman, dan bermakna.

Aspek kunci untuk menjadi guru yang profesioanal antara lain: Beretika,
mabhir dan terampil dalam mengajar, melakukan pengembangan diri, terlibat dalam
komunitas perkumpulan guru, melibatkan siswa dalam pembelajaran,
mengevaluasi kinerja, memiliki komunikasi yang efektif, menjalankan tugas dan
tanggung jawab dengan baik, menghargai dan perbedaan (Danniarti, 2018).
Dengan menginternalisasi dan menerapkan aspek-aspek ini, seorang guru dapat
memainkan peran yang signifikan dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung perkembangan siswa dan memberikan dampak positif pada masa
depan. Profesionalisme guru adalah kunci untuk memberikan pendidikan
berkualitas dan menciptakan generasi muda yang terampil, beretika, dan
berkomitmen untuk belajar sepanjang hidup.

Konsep Teori Pembelajaran Modern

Teori pembelajaran modern adalah kerangka kerja yang menggambarkan
pendekatan dan prinsip-prinsip baru dalam pemahaman tentang bagaimana
individu belajar dan bagaimana pengajaran dapat lebih efektif. Teori ini berfokus
pada penggunaan teknologi, pemahaman tentang perkembangan kognitif dan sosial
individu, serta penerapan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan aktif
(Cholilah, Tatuwo, Rosdiana, & Fatirul, 2023). Beberapa konsep utama dalam teori
pembelajaran modern melibatkan antara lain: pembelajaran aktif, keterlibatan
siswa, pembelajaran berbasis masalah, penggunaan teknologi, kolaborasi dan
pembelajaran bersosialisasi, pengajaran personalisasi, pemahaman tentang
neurosains, evaluasi formatif, pembelajaran seumur hidup, dan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif (Hanipudin, 2020).
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Teori pembelajaran modern terus berkembang seiring dengan perubahan
teknologi, penelitian dalam neurosains, dan pemahaman tentang perkembangan
individu (Mardiah, Sabda, & Cahyadi, 2022). Namun, prinsip-prinsip dasar seperti
keterlibatan siswa, penggunaan teknologi, dan pembelajaran personalisasi tetap
menjadi fokus utama dalam membentuk pendidikan modern (Mukminin et al.,
2023). Model pembelajaran modern mengacu pada berbagai pendekatan dan
metode yang menekankan penggunaan teknologi, keterlibatan siswa, pemikiran
kritis, dan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Berikut adalah beberapa model
pembelajaran modern yang umum digunakan:

1. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning - PjBL)

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning - PBjL) adalah
pendekatan pembelajaran yang menekankan pembelajaran melalui proyek-proyek
atau tugas-tugas praktis yang menantang (Arlina, Pane, Sitorus, Jerohmi, &
Munazah, 2023). Dalam PjBL, siswa aktif terlibat dalam merencanakan,
merancang, dan mengeksekusi proyek-proyek yang mencerminkan situasi dunia
nyata. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang
mendalam, relevan, dan bermakna bagi siswa. Model ini melibatkan siswa dalam
proyek-proyek nyata yang memerlukan pemecahan masalah, kreativitas, dan
penerapan pengetahuan dalam konteks praktis. Siswa bekerja secara kolaboratif
untuk menyelesaikan proyek-proyek tersebut, yang seringkali mencerminkan
situasi dunia nyata.

Beberapa karakteristik utama dari Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)
antara lain: proyek nyata, keterlibatan aktif, kolaborasi, pemecahan masalah,
penggunaan sumber daya, pengembangan keterampilan, pembelajaran
interdisipliner, presentasi dan refleksi (Murniyati & Winarto, 2018). Keuntungan
dari Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) termasuk meningkatkan pemahaman
konsep, pengembangan keterampilan praktis, peningkatan motivasi siswa, dan
penerapan pembelajaran dalam konteks nyata. PBL juga memungkinkan siswa
untuk mengembangkan keterampilan kritis yang sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari dan di dunia kerja. Selain itu, pendekatan ini
mengembangkan kemampuan siswa untuk bekerja dalam tim, berkomunikasi, dan
berpikir kreatif.

PiBL memerlukan peran guru sebagai fasilitator yang mendukung dan
membimbing siswa dalam proses pembelajaran. Guru dapat memberikan arahan,
pertanyaan yang relevan, dan umpan balik untuk membantu siswa mencapai
tujuan proyek. Dengan demikian, PjBL mempromosikan pembelajaran yang
mendalam, kolaboratif, dan bermakna.

2. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning)

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning - PBL) adalah
pendekatan pembelajaran yang menekankan pemecahan masalah sebagai metode
utama untuk memfasilitasi pemahaman konsep dan pembelajaran siswa (Shofiyah
& Wulandari, 2018). Dalam PBL, siswa dihadapkan pada masalah atau tantangan
yang kompleks dan mendalam, yang memerlukan identifikasi, menganalisis, dan
mencari solusi. Pendekatan ini mengharuskan siswa untuk menjadi pembelajar
aktif yang terlibat dalam eksplorasi dan pemecahan masalah.

Dalam model ini, siswa diberikan masalah atau tantangan yang kompleks
yang memerlukan pemikiran kritis untuk menemukan solusi. Para siswa
mengidentifikasi informasi yang diperlukan, melakukan penelitian, dan bekerja
secara kolaboratif untuk menyelesaikan masalah tersebut. Beberapa karakteristik
utama dari Pembelajaran Berbasis Masalah, antara lain: Pemecahan Masalah
sebagai Fokus Utama, Studi Kasus atau Skenario, Keterlibatan Siswa dalam
Identifikasi Masalah, Pembelajaran Koneksi, Pembelajaran Berkelompok, Peran
Guru sebagai Fasilitator, Refleksi, dan Penilaian Formatif (Murniyati & Winarto,
2018).
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Keuntungan dari PBL termasuk pengembangan kemampuan pemecahan
masalah, pemikiran kritis, dan kolaborasi. Siswa juga mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang konsep-konsep karena diterapkan dalam konteks
nyata. PBL juga merangsang minat dan motivasi belajar karena siswa merasa
terlibat dalam pemecahan masalah yang bermakna. PBL juga menekankan
pembelajaran sepanjang hayat, karena siswa terlatih untuk menjadi pemecah
masalah mandiri yang siap menghadapi tantangan di dunia nyata. Dengan
demikian, PBL adalah pendekatan pembelajaran yang efektif untuk
mempersiapkan siswa menjadi pembelajar sepanjang hidup yang mampu
mengatasi masalah yang kompleks dan beragam.

3. Flipped Classroom

Model pembelajaran Flipped Classroom adalah pendekatan pembelajaran
yang membalikkan tradisi pengajaran di mana siswa mempelajari materi pelajaran
di rumah melalui video atau sumber daya daring sebelum masuk ke kelas,
sementara waktu kelas digunakan untuk diskusi, pemecahan masalah, dan
penerapan konsep dalam konteks praktis (Patandean & Indrajit, 2021). Dalam
Flipped Classroom, peran tradisional pengajaran di dalam dan di luar kelas
dibalikkan. Model ini membalik tradisi pengajaran di mana siswa mempelajari
materi pelajaran di rumah melalui video atau sumber daya daring sebelum masuk
ke kelas. Waktu kelas kemudian digunakan untuk diskusi, pemecahan masalah,
dan penerapan konsep dalam konteks praktis.

Beberapa karakteristik utama dari model pembelajaran Flipped Classroom,
antara lain: Materi Pembelajaran Pratugas, Pemahaman Materi di Luar Kelas,
Diskusi dan Aktivitas Kolaboratif di Kelas, Pendekatan Berpusat pada Siswa,
Dukungan Guru dan Kolaborasi, Penilaian Formatif, dan Fleksibilitas Waktu.

Pembelajaran berbasis Flipped Classroom tidak selalu cocok untuk setiap
konteks atau materi pelajaran, dan penggunaannya dapat bervariasi tergantung
pada kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran. Namun, dengan implementasi
yang baik, model ini dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih
interaktif dan mendalam.

4. Blended Learning

Model pembelajaran Blended Learning adalah pendekatan pembelajaran yang
menggabungkan komponen pembelajaran daring (online) dengan pembelajaran
tatap muka (offline) dalam satu program pembelajaran (Nikmah & Mubarok, 2022).
Blended learning menggabungkan pembelajaran dalam kelas dengan pembelajaran
daring. Siswa dapat mengakses materi pelajaran secara daring dan menghadiri
pertemuan fisik dengan guru atau instruktur untuk diskusi dan bimbingan.
Tujuannya adalah untuk memanfaatkan kelebihan dari masing-masing metode
pembelajaran untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih
komprehensif dan efektif

Beberapa karakteristik utama dari model pembelajaran Blended Learning,
antara lain: Kombinasi Pembelajaran Daring dan Tatap Muka, Fleksibilitas Waktu
dan Tempat, Kombinasi Instruksi Siswa Sendiri dan Pengajaran Guru, Beragam
Gaya Pembelajaran, Evaluasi Formatif, kolaborasi, penggunaan teknologiu,
personalisasi pembelajaran, dan pembelajaran seumur hidup (Dayu, Rulviana, &
Kurniawati, 2022).

Keuntungan dari Blended Learning termasuk peningkatan fleksibilitas,
aksesibilitas, dan personalisasi pembelajaran. Ini juga memungkinkan guru untuk
lebih efektif mengelola waktu kelas dan memberikan bimbingan yang lebih terfokus
kepada siswa. Namun, penggunaan Blended Learning memerlukan perencanaan
yang cermat dan infrastruktur teknologi yang memadai untuk mendukung
pembelajaran daring dan tatap muka yang efektif.
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5. Pembelajaran Berbasis Kasus (Case-Based Learning)

Pembelajaran Berbasis Kasus (Case-Based Learning) adalah pendekatan
pembelajaran yang menggunakan studi kasus atau skenario dunia nyata sebagai
pusat perhatian dalam proses pembelajaran (Dayu et al., 2022). Dalam metode ini,
siswa dihadapkan pada situasi, masalah, atau peristiwa yang memerlukan analisis
mendalam dan pemecahan masalah. Para siswa kemudian menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk memahami, mengevaluasi, dan
memberikan solusi terhadap kasus tersebut. Dalam model ini, siswa mempelajari
konsep dan prinsip melalui analisis studi kasus dunia nyata. mengidentifikasi
masalah, menganalisis informasi, dan mencari solusi berdasarkan studi kasus
tersebut.

Beberapa Karakteristik utama dari Pembelajaran Berbasis Kasus antara lain:
Studi Kasus atau Skenario, Pemecahan Masalah, Diskusi dan Refleksi, Kolaborasi,
Integrasi Konsep, Penggunaan Sumber Daya, Pengembangan Kemampuan Analisis,
dan Evaluasi dan Umpan Balik. Keuntungan dari Pembelajaran Berbasis Kasus
termasuk pengembangan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi
pelajaran, kemampuan pemecahan masalah yang kuat, dan penerapan konsep
dalam konteks nyata. Siswa juga belajar berpikir kritis, berkomunikasi secara
efektif, dan bekerja dalam tim. Model ini menggabungkan teori dengan praktik,
yang membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna bagi siswa.

Implementasi Teori Pembelajaran Modern dalam Proses Pembelajaran

Teori Pembelajaran Modern adalah sebuah kerangka kerja yang membawa
pendekatan-pendekatan baru dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan mengikuti perkembangan masyarakat yang semakin
kompleks dan berubah (Yogiswari, 2019). Implementasi teori ini dalam praktik
pendidikan telah mengubah paradigma pembelajaran tradisional menjadi lebih
interaktif, kontekstual, dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Salah satu
prinsip dasar teori pembelajaran modern adalah mendorong siswa untuk menjadi
pembelajar aktif. Dalam praktik pendidikan, ini tercermin dalam metode-metode
seperti Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL), Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL),
dan flipped classroom. Guru tidak lagi hanya menjadi sumber pengetahuan, tetapi
juga menjadi fasilitator pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir,
berdiskusi, dan berkolaborasi.

Teori pembelajaran modern memandang teknologi sebagai alat penting untuk
mendukung pembelajaran. Implementasi teknologi dalam praktik pendidikan telah
mengubah cara siswa mengakses informasi, berkomunikasi, dan belajar secara
mandiri. Penggunaan perangkat lunak edukasi, platform daring, dan perangkat
mobile telah memungkinkan pembelajaran berbasis teknologi yang lebih interaktif
dan personal. Teori pembelajaran modern mengakui keberagaman individualitas
siswa (Lestari, 2018). Dalam praktik pendidikan, ini tercermin dalam pendekatan
pembelajaran personalisasi. Guru berusaha untuk memahami kebutuhan, minat,
dan gaya belajar siswa secara individual, dan kemudian menyusun strategi
pembelajaran yang sesuai. Ini membantu siswa merasa lebih terlibat dan
terhubung dengan materi pelajaran.

Konsep pembelajaran modern mendorong kolaborasi antara siswa. Model
pembelajaran seperti PBL dan flipped classroom menggabungkan unsur-unsur
kolaboratif, di mana siswa belajar bersama, berdiskusi, dan bekerja dalam
kelompok. Ini mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan kerja tim siswa
(Saksono et al., 2023). Teori pembelajaran modern mendorong pengembangan
kemampuan pemecahan masalah dan pemikiran kritis. Dalam praktik pendidikan,
siswa diajak untuk menghadapi masalah nyata dan menerapkan pemikiran analitis
dalam mencari solusi. Ini membantu mengembangkan keterampilan berpikir yang
sangat diperlukan di dunia nyata.
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Implementasi teori pembelajaran modern mengakui pentingnya pembelajaran
sepanjang hidup. Pendidikan tidak lagi terbatas pada lingkungan sekolah saja,
tetapi juga berlanjut di luar kelas dalam bentuk pembelajaran sepanjang hidup.
Siswa diberdayakan untuk terus belajar di seluruh kehidupan. Teori pembelajaran
modern mempromosikan pengembangan kemampuan berpikir kreatif sebagai
tujuan utama pendidikan. Implementasi praktik ini melibatkan aktivitas seperti
pembelajaran berbasis proyek, seni, dan penelitian.

Sementara teori pembelajaran modern telah membawa banyak perubahan
positif dalam pendidikan, penting untuk diingat bahwa setiap pendekatan memiliki
kekuatan dan kelemahan. Penting bagi guru dan institusi pendidikan untuk
memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan konteks, tujuan pembelajaran,
dan karakteristik siswa. Dengan pendekatan yang tepat, implementasi teori
pembelajaran modern dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
mempersiapkan siswa untuk sukses dalam dunia yang terus berubah.

Penerapan teori pembelajaran modern dalam proses pembelajaran dapat
dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai elemen dan strategi, diantaranya
adalah (Uno & Mohamad, 2022):

1. Mulailah dengan mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang jelas dan
spesifik. Pertimbangkan apa yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran
dan bagaimana teori pembelajaran modern dapat mendukung pencapaian
tujuan tersebut.

2. Manfaatkan teknologi pendidikan, seperti platform pembelajaran daring,
sumber daya daring, dan alat-alat pembelajaran digital. Pastikan teknologi
yang digunakan mendukung tujuan pembelajaran dan memberikan
pengalaman yang interaktif.

3. Fasilitasi pembelajaran aktif di mana siswa terlibat dalam pemecahan
masalah, diskusi, eksplorasi, dan refleksi. Berikan kesempatan bagi siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

4. Gunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah di mana siswa
dihadapkan pada masalah dunia nyata dan diberi tantangan untuk
menemukan solusi. Ini merangsang pemikiran kritis dan aplikasi konsep.

5. Sajikan studi kasus atau skenario dunia nyata yang relevan dengan materi
pelajaran. Ini membantu siswa melihat bagaimana konsep yang dipelajari
dapat diterapkan dalam konteks praktis.

6. Berikan waktu bagi siswa untuk merenung tentang pengalaman
pembelajaran. Dukung dalam merencanakan tindakan selanjutnya
berdasarkan refleksi.

7. Guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran yang membimbing,
mendukung, dan menginspirasi siswa. Guru dapat memberikan arahan,
mendorong pemikiran kritis, dan memberikan bimbingan

8. Pastikan bahwa materi pelajaran dan aktivitas pembelajaran relevan dengan
konteks siswa dan dunia nyata. Hal ini membantu siswa melihat nilai dalam
pembelajaran.

9. Setelah mengevaluasi efektivitas pengajaran, berusaha untuk melakukan
penyesuaian yang diperlukan. Tindak lanjuti dengan perubahan yang dapat
meningkatkan pengalaman pembelajaran.

Penerapan teori pembelajaran modern memerlukan perencanaan yang cermat,
refleksi terus-menerus, dan penyesuaian sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain
itu, penting untuk memiliki dukungan dari staf sekolah, sumber daya yang
diperlukan, dan pemahaman yang kuat tentang teori-teori yang menjadi dasar
pendekatan tersebut. Dengan implementasi yang tepat, proses pembelajaran dapat
menjadi lebih efektif, relevan, dan menarik bagi siswa.
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Implikasi Pendekatan Pembelajaran Modern dalam Konteks Pendidikan

Implikasi dalam pendidikan adalah dampak atau konsekuensi dari suatu
tindakan, kebijakan, atau perubahan dalam dunia pendidikan. Implikasi tersebut
dapat berpengaruh pada berbagai aspek dalam sistem pendidikan, termasuk siswa,
guru, kurikulum, pengajaran, dan administrasi sekolah. Implikasi dalam
pendidikan harus selalu dipertimbangkan dalam perencanaan dan implementasi
kebijakan, strategi pembelajaran, dan pengelolaan sekolah. Tujuannya adalah
untuk mencapai hasil pendidikan yang lebih baik dan mempersiapkan siswa untuk
menghadapi perubahan dalam masyarakat dan dunia kerja.

Pendekatan pembelajaran modern memberikan sejumlah implikasi yang
signifikan dalam konteks pendidikan, baik untuk siswa, guru, maupun sistem
pendidikan secara keseluruhan (M. Arifin, Sari, & Tama, 2017). Penggunaan
pendekatan pembelajaran modern dapat memperkaya pengalaman pendidikan
siswa dan membantu menjadi pembelajar yang lebih mandiri, kreatif, dan adaptif.
Siswa yang terlatih dalam pendekatan ini lebih siap menghadapi tantangan di
dunia nyata dan berkontribusi secara positif dalam masyarakat.

Pendekatan Pembelajaran Modern memiliki berbagai implikasi yang signifikan
dalam konteks pendidikan. Implikasi tersebut mempengaruhi bagaimana
pendidikan dirancang, diajarkan, dan dinilai. Berikut adalah beberapa implikasi
utama dari Pendekatan Pembelajaran Modern dalam pendidikan:

1. Pergeseran dari Guru-Centrisme ke Siswa-Centrisme

Pendekatan Pembelajaran Modern menempatkan siswa dalam peran yang
lebih aktif dalam pembelajaran. Guru-Centrisme adalah pendekatan dalam
pendidikan di mana peran sentral diberikan kepada guru. Dalam konteks guru-
centris, guru dianggap sebagai sumber utama pengetahuan dan otoritas dalam
ruang kelas. Pendekatan ini seringkali menekankan transmisi informasi dari guru
kepada siswa dengan sedikit atau tanpa interaksi siswa dalam proses
pembelajaran. Dalam guru-centris, siswa sering diharapkan untuk menjadi
penerima pasif dari informasi dan pengetahuan yang disampaikan oleh guru.

Dalam beberapa situasi, pendekatan guru-centris mungkin sesuai, terutama
dalam pengajaran konsep-konsep dasar atau informasi yang perlu disampaikan
dengan jelas. Namun, banyak penelitian dan perkembangan dalam bidang
pendidikan telah menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang lebih
interaktif, siswa-centris, dan berbasis masalah lebih efektif dalam mempromosikan
pemahaman mendalam, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan praktis yang
diperlukan oleh siswa di dunia nyata. Oleh karena itu, banyak pendidik dan sistem
pendidikan saat ini berusaha untuk mengadopsi pendekatan yang lebih berfokus
pada siswa dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.

Sedangkan Siswa-Centrisme adalah pendekatan dalam pendidikan di mana
peran sentral diberikan kepada siswa. Dalam konteks siswa-centris, siswa
dianggap sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran dan memiliki peran yang
lebih dominan dalam mengatur, mengelola, dan mengambil tanggung jawab atas
pembelajaran sendiri. Pendekatan ini menekankan bahwa pembelajaran harus
berpusat pada kebutuhan, minat, dan kemampuan individu siswa.

Pendekatan siswa-centris bertujuan untuk menghasilkan pembelajar yang
aktif, kreatif, dan mampu berpikir secara kritis. Hal ini juga memungkinkan siswa
untuk mengembangkan keterampilan yang lebih relevan dengan dunia nyata, di
mana perlu dapat mengatasi masalah yang kompleks dan beradaptasi dengan
perubahan. Siswa tidak lagi hanya menjadi penerima pasif dari informasi, tetapi
aktif terlibat dalam eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah. Guru berperan
sebagai fasilitator pembelajaran yang membimbing dan mendukung proses ini.
Implikasi ini mengubah dinamika kelas dan memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengambil tanggung jawab atas pembelajaran sendiri.
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2. Pentingnya Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran  kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pentingnya mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata
atau konteks yang relevan dengan siswa. Pembelajaran kontekstual adalah
pendekatan dalam pendidikan yang menekankan pentingnya mengaitkan materi
pelajaran dengan situasi dunia nyata atau konteks yang relevan dengan siswa
(Afriani, 2018). Pendekatan ini berfokus pada pemahaman yang mendalam,
penerapan pengetahuan dalam konteks nyata, dan pengembangan keterampilan
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Model-model pembelajaran modern menekankan pentingnya pembelajaran
yang kontekstual dan relevan dengan dunia nyata. Ini berarti bahwa kurikulum
dan materi pembelajaran harus dihubungkan dengan masalah dan situasi dunia
nyata yang relevan bagi siswa. Implikasi ini membantu siswa melihat nilai dalam
apa yang dipelajari dan bagaimana konsep dapat diterapkan dalam kehidupan.

Pembelajaran kontekstual bertujuan untuk membuat pembelajaran lebih
bermakna, relevan, dan menyenangkan bagi siswa. Ini juga membantu siswa
memahami bagaimana konsep-konsep yang dipelajari dapat diterapkan dalam
kehidupan dan mempersiapkan diri untuk menghadapi situasi dunia nyata.
Dengan mendekatkan pembelajaran dengan dunia nyata, siswa dapat lebih mudah
melihat nilai dalam apa yang dipelajari dan mengembangkan keterampilan yang
lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari.

3. Pembelajaran Kolaboratif

Pembelajaran kolaboratif adalah pendekatan pembelajaran di mana siswa
bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Ini
adalah bentuk pembelajaran yang menekankan kerja tim, interaksi sosial, dan
kolaborasi antara siswa. Dalam pembelajaran kolaboratif, siswa belajar tidak hanya
dari guru atau materi pelajaran, tetapi juga satu sama lain (Husain, 2020).

Pembelajaran modern seringkali melibatkan kolaborasi antara siswa.
Implikasinya adalah pentingnya mengembangkan keterampilan sosial, kerja tim,
dan komunikasi yang efektif. Siswa belajar bagaimana berkontribusi dalam
kelompok, mendengarkan perspektif orang lain, dan mencapai tujuan bersama.

Pembelajaran kolaboratif dapat diimplementasikan dalam berbagai konteks
pendidikan, termasuk dalam pengajaran mata pelajaran akademis, proyek,
penelitian, dan tugas-tugas praktis. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk
belajar tidak hanya dari buku teks atau presentasi guru, tetapi juga dari
pengalaman sosial yang mendalam dan kerja sama dalam mencapai tujuan
pembelajaran bersama.

4. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan  berpikir kritis adalah kemampuan individu untuk
mengumpulkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis informasi dengan
tujuan membuat keputusan yang bijaksana, memecahkan masalah, dan
memahami serta mengatasi berbagai situasi dengan cara yang rasional dan efektif
(Manurung, Fahrurrozi, Utomo, & Gumelar, 2023). Dalam pendekatan
pembelajaran modern, siswa diajarkan untuk berpikir kritis, menganalisis
informasi, dan mengevaluasi solusi. Ini berdampak pada cara siswa menilai
informasi yang ditemui di kehidupan sehari-hari dan dalam pengambilan
keputusan.

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam pendidikan dan kehidupan
sehari-hari. Ini membantu individu menjadi pemikir yang lebih mandiri, kritis, dan
cerdas yang dapat mengatasi tantangan yang kompleks dan membuat keputusan
yang baik dalam berbagai situasi. Kemampuan ini juga penting dalam
pengembangan karir dan keberhasilan di dunia profesional, karena memungkinkan
individu untuk menilai situasi dengan cermat dan membuat keputusan yang
strategis.
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5. Perubahan Peran Guru

Peran guru adalah peran yang sangat penting dalam sistem pendidikan dan
pengembangan siswa. Guru berperan sebagai pendidik, fasilitator pembelajaran,
mentorf, dan model bagi siswa. Peran guru adalah peran yang sangat penting
dalam sistem pendidikan dan pengembangan siswa. Guru berperan sebagai
pendidik, fasilitator pembelajaran, mentorf, dan model bagi siswa. Perubahan
peran guru adalah konsep yang mencerminkan pergeseran peran dan tanggung
jawab guru dalam konteks pendidikan yang terus berubah. Perubahan ini terjadi
sebagai respons terhadap perkembangan dalam pendidikan, teknologi, masyarakat,
dan dinamika kelas (Mubarok, 2022).

Guru dalam pendekatan pembelajaran modern berperan sebagai fasilitator,
pembimbing, dan pendorong pembelajaran aktif siswa. Ini mengharuskan guru
untuk memiliki keterampilan yang kuat dalam mendesain pengalaman
pembelajaran yang menarik dan mendukung perkembangan siswa. Perubahan
peran guru mencerminkan upaya untuk mempersiapkan siswa untuk sukses di
dunia yang terus berubah. Guru modern tidak hanya menyampaikan pengetahuan,
tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan Kketerampilan yang
diperlukan, seperti keterampilan berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi, dan
berkolaborasi, untuk menghadapi tantangan masa depan. Peran guru yang
fleksibel dan adaptif adalah kunci dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
yang relevan dan bermakna.

Dengan demikian, pembelajaran kontekstual bukan hanya tentang
menyampaikan informasi, tetapi juga tentang menciptakan pengalaman
pembelajaran yang bermakna dan relevan bagi siswa. Hal ini dapat membantu
siswa menjadi pembelajar yang lebih aktif, kreatif, dan terampil dalam menghadapi
berbagai tantangan di masa depan.

PENUTUP

Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa dasar ilmu pendidikan, yang
mencakup prinsip-prinsip, teori, dan konsep-konsep fundamental dalam
pendidikan, memainkan peran yang sangat penting dalam pengembangan teori
pembelajaran modern. Dalam konteks teori pembelajaran modern, dasar ilmu
pendidikan memandu pengembangan pendekatan dan strategi pembelajaran yang
lebih efektif dan relevan dengan tuntutan masyarakat dan teknologi saat ini.
Penelitian ini juga menyoroti pentingnya terus memperbarui dan menyesuaikan
dasar ilmu pendidikan dengan perkembangan baru dalam pendidikan, seperti
teknologi, neurosains, dan perubahan sosial. Dengan memahami konsep-konsep
dasar ilmu pendidikan dalam perspektif teori pembelajaran modern, kita dapat
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih dinamis, inklusif, dan responsif
terhadap kebutuhan siswa masa kini. Pentingnya penelitian ini adalah untuk
membantu pendidik, pengambil kebijakan, dan praktisi pendidikan dalam
merancang pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan
konteks zaman sekarang. Ini juga menegaskan bahwa dasar ilmu pendidikan
adalah fondasi yang tak tergantikan dalam mengembangkan teori pembelajaran
modern yang berdaya guna dan efisien. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi yang berharga dalam memahami hubungan yang kompleks
antara dasar ilmu pendidikan dan teori pembelajaran modern, dan sekaligus
mendorong untuk terus mengembangkan ilmu pendidikan agar tetap relevan dalam
menghadapi perubahan dan perkembangan dalam dunia pendidikan yang dinamis.

119 Copyright © 2023 Muhammad Imam Syafi’i
(o) X



(Analisis Konseptual Dasar Ilmu Pendidikan dalam Teori Pembelajaran Modern)
Muhammad Imam Syafi’i

DAFTAR PUSTAKA

Afriani, A. (2018). Pembelajaran kontekstual (cotextual teaching and learning) dan
pemahaman konsep siswa. Jurnal Al-Mutaaliyah: Jurnal Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, 3(1), 80-88.

Andriani, A., & Wakhudin, W. (2020). Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
Model Pembelajaran Discovery Learning Di Mim Pasir Lor Karanglewas
Banyumas. Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1(2), 51-63.

Anggraeni, P., & Akbar, A. (2018). Kesesuaian rencana pelaksanaan pembelajaran
dan proses pembelajaran. Jurnal Pesona Dasar, 6(2).

Anwar, A. S. (2020). Pengembangan Sikap Profesionalisme Guru Melalui Kinerja
Guru Pada Satuan Pendidikan MTs. Negeri 1 Serang. Andragogi: Jurnal
Pendidikan Islam Dan Manajemen Pendidikan Islam, 2(1), 147-173.
https://doi.org/https://doi.org/10.36671 /andragogi.v2il1.79

Arifin, M., Sari, A. P., & Tama, A. M. (2017). Implikasi Teori Belajar Sibernetik dalam
Proses Pembelajaran dan Penerapan IT di Era Modern. Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan Berkemajuan dan Menggembirakan (The ....

Arifin, M. Z., & Setiawan, A. (2020). Strategi Belajar dan Mengajar Guru Pada Abad
21. Indonesian Journal of Instructional Technology, 1(2).

Arlina, A., Pane, N. E., Sitorus, W., Jerohmi, M. P., & Munazah, A. (2023). Strategi
Project Based Learning Sebagai Alternatif Menciptakan Siswa Kreatif. SOKO
GURU: Jurnal Ilmu Pendidikan, 3(2), 117-126.

Budiyanto, M. A. K., Waluyo, L., & Mokhtar, A. (2016). Implementasi pendekatan
saintifik dalam pembelajaran di pendidikan dasar di Malang. Proceeding
Biology Education Conference: Biology, Science, Enviromental, and Learning,
13(1), 46-51.

Cholilah, M., Tatuwo, A. G. P., Rosdiana, S. P., & Fatirul, A. N. (2023).
Pengembangan Kurikulum Merdeka Dalam Satuan Pendidikan Serta

Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Abad 21. Sanskara
Pendidikan Dan Pengajaran, 1(02), 56-67.

Danniarti, R. (2018). Modul Panduan Profesionalisme Guru Yang Efektif Dalam
Proses Pembelajaran. Palembang: Noerfitri Offset.

Dayu, D. P. K., Rulviana, V., & Kurniawati, R. P. (2022). Pembelajaran Blended
Learning Model Case Based Learning pada Implementasi Kurikulum Merdeka.
Magetan: CV. AE MEDIA GRAFIKA.

Fachri, M. (2018). Urgensi Evaluasi Pembelajaran dalam Pendidikan. EDURELIGIA:
Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2(1), 64-68.

Febriyanti, N. (2021). Implementasi Konsep Pendidikan Menurut Ki Hajar
Dewantara. Jurnal Pendidikan Tambusai, 5(1), 1631-1637.

Fikri, M. (2017). Konsep Pendidikan Islam; Pendekatan Metode Pengajaran. Jurnal
Ilmiah Islam Futura, 11(1), 116-128.

Fuadiy, M. R. (2021). Evaluasi Pembelajaran Sebagai Sebuah Studi Literatur.
DIMAR: Jurnal Pendidikan Islam, 3(1), 173-197.

Habsy, B. A. (2022). Panorama Teori-Teori Konseling Modern dan Post Modern:
Refleksi Keindahan dalam Konseling. Media Nusa Creative (MNC Publishing).

Hanipudin, S. (2020). Konsepsi Guru Modern Dalam Pendidikan Islam. Al-Mungqidz:
Jurnal Kajian Keislaman, 8(3), 338-357.

Harisnur, F. (2022). Pendekatan, Strategi, Metode, Dan Teknik Dalam
Pembelajaran Pai Di Sekolah Dasar. Genderang Asa: Journal Of Primary

SINOVA: Jurnal lImu Pendidikan & Sosial 120



SINOVA: Jurnal llmu Pendidikan & Sosial
Volume 01, Nomor 03, Tahun 2023, e-1SSN 3025-9231

Education, 3(1), 20-32.

Husain, R. (2020). Penerapan Model Kolaboratif dalam Pembelajaran di Sekolah
Dasar. E-Prosiding Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.

Idrus, L. (2019). Evaluasi Dalam Proses Pembelajaran. Adaara: Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, 9(2), 920-935.

Julaeha, S. (2019). Problematika Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan
Karakter. Jurnal Penelitian Pendidikan Islam,[SL], 7(2), 157-182.

Khilmiyah, A. (2016). Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Samudra Biru.

Kuntoro, A. T. (2019). Manajemen mutu pendidikan Islam. Jurnal Kependidikan,
7(1), 84-97.

Lazwardi, D. (2017). Manajemen Kurikulum Sebagai Pengembangan Tujuan
Pendidikan. Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam, 7(1), 119-125.

Lestari, S. (2018). Peran teknologi dalam pendidikan di era globalisasi.
EDURELIGIA: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2(2), 94-100.

Magdalena, 1., Shodikoh, A. F., Pebrianti, A. R., Jannah, A. W., & Susilawati, L.
(2021). Pentingnya media pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar
siswa sdn meruya selatan 06 pagi. Edisi, 3(2), 312-325.

Manurung, A. S., Fahrurrozi, F., Utomo, E., & Gumelar, G. (2023). Implementasi
Berpikir Kritis dalam Upaya Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif
Mahasiswa. Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar, 5(2), 120-132.

Mardiah, M., Sabda, S., & Cahyadi, A. (2022). Analisis Relevansi Neurosains
dengan Pembelajaran dan Kesehatan Spiritual. Journal on Education, 4(4),
1489-1510.

Mokalu, V. R., Panjaitan, J. K., Boiliu, N. 1., & Rantung, D. A. (2022). Hubungan
Teori Belajar dengan Teknologi Pendidikan. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan,
4(1), 1475-1486.

Mubarok, R. (2022). Guru Sebagai Pemimpin di Dalam Kelas Pada Pembelajaran
Tatap Muka Terbatas (PTMT). Ensiklopedia: Jurnal Pendidikan Dan Inovasi
Pembelajaran Saburai, 2(01), 19-32.
https://doi.org/https:/ /doi.org/10.24967 /esp.v2i01.1524

Mubin, N. (2019). Strategi Metode Student Facilitator and Explaining Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik. Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan
Islam, 15(2), 120-131.

Mukminin, A., Arif, H. M., Munirah, M. P., Putro, A. N. S., Rizki, M. Y.,
Kumanireng, L. B., ... Pdl, M. (2023). Konsep Dasar Teknologi Pendidikan.
Cendikia Mulia Mandiri.

Murniyati, M., & Winarto, W. (2018). Perbedaan Penerapan Model Project Based
Learning (PjBL) dan Problem Based Learning (PBL) Ditinjau dari Pencapaian
Keterampilan Proses Siswa. PSEJ (Pancasakti Science Education Journal), 3(1),
25-33.

Muzakki, H. (2021). Teori Belajar Konstruktivisme Ki Hajar Dewantara Serta
Relevansinya Dalam Kurikulum 2013. Southeast Asian Journal of Islamic
Education Management, 2(2), 261-282.

Nikmah, K. N., & Mubarok, R. (2022). Penerapan Metode Pembelajaran Blended
Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Dan

Budi Pekerti. Thawalib| Jurnal Kependidikan Islam, 3(1), 37-46.
https://doi.org/https://doi.org/10.54150/thawalib.v3il.44

Nurfitriyanti, M. (2016). Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap

121 Copyright © 2023 Muhammad Imam Syafi’i
(o) X



(Analisis Konseptual Dasar Ilmu Pendidikan dalam Teori Pembelajaran Modern)
Muhammad Imam Syafi’i

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. Formatif: Jurnal Ilmiah
Pendidikan MIPA, 6(2).

Patandean, Y. R., & Indrajit, R. E. (2021). Flipped Classroom: Membuat Peserta
Didik Berpikir Kritis, Kreatif, Mandiri, dan Mampu Berkolaborasi Dalam
Pembelajaran yang Responsif. Samarinda: Penerbit Andi.

Pradana, A. A., Chandra, M., Fahmi, I., Casman, C., & Dewi, N. A. (2021). Telaah

Literatur sebagai Alternatif Tri Dharma Dosen: Bagaimana tahapan
penyusunannya? Jurnal Ilmu Kesehatan Dharmas Indonesia, 1(1), 6-15.

Romlah, S., & Rusdi, R. (2023). Pendidikan Agama Islam Sebagai Pilar
Pembentukan Moral Dan Etika. AL-IBRAH, 8(1), 67-85.

Rozak, A., & Az-Ziyadah, A. I. (2021). Kebijakan Pendidikan Di Indonesia. Alim|
Journal of Islamic Education, 3(2), 197-208.

Saksono, H., Khoiri, A., Dewi Surani, S. S., Rando, A. R., Setiawati, N. A.,

Umalihayati, S., ... Adipradipta, A. (2023). Teori Belajar Dalam Pembelajaran.
Solok: Cendikia Mulia Mandiri.

Setiawan, B., Apri Irianto, S. H., & Rusminati, S. H. (2021). Dasar-Dasar
Pendidikan: Kajian Teoritis Untuk Mahasiswa PGSD. Purwokerto: CV Pena
Persada.

Shofiyah, N., & Wulandari, F. E. (2018). Model Problem Based Learning (PBL)
Dalam Melatih Scientific Reasoning Siswa. Jurnal Penelitian Pendidikan IPA,
3(1), 33-38.

Sujana, . W. C. (2019). Fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia. Adi Widya: Jurnal
Pendidikan Dasar, 4(1), 29-39.

Sulastri, S., Fitria, H., & Martha, A. (2020). Kompetensi profesional guru dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Journal of Education Research, 1(3), 258-264.

Uno, H. B., & Mohamad, N. (2022). Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM:
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik. Jakarta:
Bumi Aksara.

Yogiswari, K. S. (2019). Upanisad Perspektif Pendidikan Modern. Pasupati, 6(2), 88—
99.

Zed, M. (2008). Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

SINOVA: Jurnal lImu Pendidikan & Sosial 122



